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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Matahari Department Store , Tbk dimulai pada tahun 1958 yang  

merupakan cikal bakal toko Matahari di area Pasar Baru, Jakarta. Didirikan 

oleh Bapak Hari Darmawan, yang reputasi dan pengalamannya sangat 

terkenal di pasar domestik dan internasional. Beliau adalah seorang 

pengusaha yang dihormati dalam industri ritel. 

Pada tahun 1984, 12 tahun setelah pembukaan toko yang pertama PT. 

Matahari Putra Prima tampil sebagai salah satu perusahaan jaringan “toko 

Serba ada” dengan jumlah keseluruhan 11 toko terbesar di 3 kota utama 

Jakarta, Bogor dan Bandung, hanya berselang waktu 8 tahun sesudah tahun 

1984 telah berhasil dibuka tambahan 22 toko baru pertanggal 30 Juni 1992, 

PT. Matahari Putra Prima membuka 33 buah toko tersebar di 16 kota di 

seluruh Indonesia. Perseroan yang berkedudukan di Jakarta ini didirikan oleh 

bapah Hari Darmawan pada tanggal 11 Maret 1986 berdasarkan akta No. 30 

yang dibuat 2 dihadapan notaris dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia. Berdasarkan surat keputusan No. C2.5238.HT.01-

01.TH.86. tanggal 26 Juli 1986 didaftarkan di kantor Kepaniteraan 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dibawah No. 1745/1986 tanggal 27 Agustus 

tahun 1986 dan diumumkan pada berita Negara Republik Indonesia No. 73 
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tanggal 10 September 1991 tambahan No 2954, pada saat didirikan pemegang 

saham perseroan terdiri dari Hary Darmawan dengan jumlah nominal saham 

sebesar Rp. 190.000.000 dan Susah Darmawan dengan nominal jumlah 

saham Rp. 10.000.000. Untuk priode akhir tahun 1988 sampai dengan 30 Juni 

1992 perkembangan usaha perseroan memperlihatkan trend yang membaik 

bila ditinjau dari pertumbuhan jumlah toko yang diusahakan secara aktual 

dengan memperlihatkan efek penggabungan usaha perseroan dengan PT. 

Matahari Setia Darma dan PT. Matahari Agung Perdana pada bulan Mei 1991 

yang diperhitungkan surat per 31 Desember 1988 jumlah toko yang 

diusahakan perseroan adalah 9 bulan yang kemudian menjadi 12 toko akhir 

1989 dan 15 toko pada akhir tahun 1990. Per 31 Desember 1991 setelah 

pengalihan 13 toko dari PT. Matahari Putra Perkasa ke perseroan yang 

dilakukan pada bulan Mei 1991 jumlah toko pada pertengahan pertama 1992 

jumlah toko meningkat menjadi 33 buah per 30 Juni 1992. 

2.2.1 Filosofi Logo 

 

 

Sumber : www.matahari.com 

http://www.matahari.com/
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 Logo Matahari diciptakan pada tahun 1972, dan pada tahun ini juga 

Matahari menjadi pelopor konsep Department Store di Indonesia. Tahun 

1975, Matahari mengubah target pasarnya menjadi kelas menengah dan 

banyak menjual pakaian dalam negeri. Pada tahun 1996, pemegang saham 

mayoritas Matahari diubah tangan dari Bapak Hari Darmawan ke LIPPO 

GROUP - Indonesia. Danny menjelaskan warna putih dan merah pada font 

dan simbol Matahari melambangkan nasionalisme. "Kami bangga sebagai 

merek asli Indonesia," ucap Danny. Namun yang tak kalah penting, 

menurutnya warna yang bisa memberi sensasi tersendiri tersebut 

melambangkan ciri-ciri urban style yang enerjik dan tangguh (merah) 

namun tetap simple. 

2.2 Visi dan Misi 

Visi 

Semua orang Indonesia dapat tampil menarik dan nyaman   

Misi 

Menyediakan berbagai kebutuhan fashion, berkualitas, dan 

terjangkau, bagi para pelanggan dengan suasana yang ramah, 

sehingga dapat memberikan pengalaman belanja yang 

menyenangkan, dan meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan.  
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2.3 Bidang Usaha / Kegiatan Utama Perusahaan 

Perseroan bergerak dalam usaha jaringan toko serba ada yang menyediakan 

berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik, 

peralatan rumah tangga dan mainan.  

2.4 Lokasi Perusahaan 

 

PT. Matahari Departmen Store Lampung beralamat di Jl. Raden Ajeng 

Kartini No.21, Durian Payung, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35214. Berikut Peta. 
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2.5 Struktur Organisasi PT. Matahari Departmen Store Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Matahari Department Store Lampung 

 


